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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu : 

1. Ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata J.R. & G. Forst) mempunyai 

efek penurun glukosa darah terhadap mencit putih jantan yang diberi beban 

glukosa. 

2. Ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata J.R. & G. Forst) yang dapat 

memberikan efek penurun glukosa darah efektif terhadap mencit putih jantan 

adalah pada dosis 5,6mg/20gBB. 

 

B. SARAN 

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai: 

1. Kandungan dari daun matoa (Pometia pinnata J.R. & G. Forst) yang berperan 

sebagai antidiabetes. 

2. Variasi dosis yang paling aman dan efektif pada daun matoa sebagai penurun 

kadar glukosa darah. 

3. Metode lain untuk mengetahui efek ekstrak etanol daun matoa terhadap kadar 

glukosa darah. 
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Lampiran 1. Surat Hasil Determinasi Tanaman Matoa 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Pembelian Mencit 
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Lampiran 3. Gambar Tanaman Matoa dan Serbuk Daun Matoa 

 

Tanaman Matoa 

 

 

Serbuk Daun Matoa 
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Lampiran 4. Gambar Ekstrak Etanol Daun Matoa, Alat Moisture Balance 

Dan Gambar Alat Evaporator 

  

                

Ekstrak etanol daun matoa             Alat Evaporator 

 

 

    Alat Moisture Balance 
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Lampiran 5. Gambar Pelaksanaan Penelitian  
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Lampiran  6. Perhitungan Bobot Kering Terhadap Bobot Basah Daun 

Matoa 

Hasil perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun matoa 

No Bobot Basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen (%) 

1 1000 475 47,5 

 

 Perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot basah 

Rumus = 
bobot  kering

bobot  basah
 = x 100% 

 = 
475

1000
  x 100 % 

 = 47,5 % 

 Jadi prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun matoa dalam 

penelitian ini adalah 47,5 % 
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Lampiran 7. Hasil Penetapan Kadar Lembab Daun Matoa 

 

Hasil penetapan prosentase kadar lembab serbuk daun matoa 

No Serbuk daun matoa (g) % kadar lembab 

1. 2,00 6,1 

2. 2,00 6 

3. 2,00 6,3 

 Prosentase rata-rata kadarlembab 6,13 

 

Analisa statistik yang digunakan adalah: 

SD = 

  𝑋− X

𝑛−1
 

Keterangan: 

X - X  = deviasi 

n =  banyaknyapercobaan 

SD =  standartdeviasi 

No X X  │X - X │ │X - X │2 

1 6,1  

        6,13 

0,2 0,04 

2 6 0,13 0,0169 

3 6,3 0,17 0,0 

    

 = 0,0286 

 

SD = 
 0,0286

2
= 0,203 

2 x SD = 0,406 

Penolakkan data menggunakan rumus  x – x > 2SD 

Data yang dicurigai (x) adalah 6,30 
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Rata-rata = 6,1 + 6  = 6,05 

           2 

Kriteria penolakan :  6,30 – 6,05= 0,25<0,406 

Sehingga data diterima 

= 6,1 + 6 +6.3 = 6,13 

 3 

Jadi rata-rata prosentase kadar lembab serbuk daun matoa adalah 6,13 
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Lampiran 8. Perhitungan Prosentase Rendemen Ekstrak Etanolik Daun 

Matoa 

 

Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) % Rendemen 

200 15,47 7,73% 

 

Perhitungan prosentase rendemen ekstrak etanolik daun matoa 

Berat ekstrak + beeker glass = 60,8820 

Berat beaker glass           = 45,4106    _ 

Berat ekstrak            = 15, 4714 

Rumus = 
berat  ekstrak

berat  serbuk
 = x 100% 

 = 
15,47

 200
  x 100 %  

 = 7,73 % 

 Jadi prosentase rendemen ekstrak etanolik daun matoa dalam penelitian ini 

adalah 7,73 % 
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Lampiran 9. Gambar Hasil Uji Identifikasi Ekstrak Etanol Daun Matoa dan 

Uji Bebas Alkohol 

 

              

Saponin     Tanin 

                

   Flavonoid    Tes uji bebas alkohol 
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Lampiran 10. Penetapan dosis, Pembuatan Larutan Stok, dan Perhitungan 

Volume Pemberian Glibenklamid 

 

a. Penetapan dosis Glibenklamid 

Perhitungan awal yang diberikan adalah dosis yang digunakan 

masyarakat.Dosis terapi glibenklamid sekali pemakaian untuk manusia adalah 5 

mg/70kg BB. 

Konsentrasi larutan stok glibenklamid dibuat 0,005% 

Kadar glibenklamid = 2,5  mg = 5 mg =  0,005% 

            100 ml      100 ml    

Dosis manusia = 5 mg/70 kg BB manusia 

Konversi manusia  mencit 0,0026 = 5 mg x 0,0026 

           = 0,013mg/20gBBmencit 

b. Pembuatan Larutan Stok 

Suspensi glibenklamid 0,005% = 5 mg/100 ml 

   = 0,05 mg/1 ml 

c. Volume pemberian  

Volume pemberian  = 0,013  x 1 = 0,26 ml 

 0,05 
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Lampiran 11. Perhitungan Larutan Glukosa 

a. Pembuatan larutan glukosa 50%  

Konsentrasi 50% = 50 g/100 ml 

 = 50000mg/100 ml 

 = 500 mg/1 ml 

Ditimbang 50 g glukosa kemudian dilarutkan dengan air hangat pada volume 100 

ml sampai larut dan homogen. 

b. Perhitungan dosis glukosa 

Dosis manusia = 75 g/70 kg BB manusia 

Konversi manusia  mencit 0,0026 = 75 g x 0,0026 

   = 0,195 g ~ 0,2 g = 200 mg/20 g bb mencit 

c. Perhitungan volume pemberian 

Larutans tok 50%  = 50 g/100 ml 

 = 0,5 g/1 ml  

 = 500 mg/1 ml 

Volume pemberian = 200    x 1 = 0,4 ml 

  500 
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Lampiran 12. Perhitungan Pembuatan Larutan CMC  1% dan volume 

pemberian CMC 1% 

 

Larutanstok CMC 1% = 1 gram  

        100 ml 

 Ditimbang 1 gram serbuk CMC, dalam mortar masukkan sebagian air 

hangat. Taburkan CMC diatas air hangat, aduk sampai homogen.Tambahkan air 

samapai 100 ml. 

 Volume pemberian pada mencit sebesar pemberian glibenklamid yaitu 

0,26 ml. 
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Lampiran 13. Perhitungan Dosis Ekstrak Etanol Daun Matoa 

Dosis ekstrak etanol daun matoa diperoleh menurut penelitian Kusuma 

(2008) yaitu 50mg/kgBB, 100mg/kgBB, dan 200mg/kgBB. Pada orientasi dosis 

yang diberikan adalah ekstrak etanol daun matoa 100mg/kgBB, 200mg/kgBB, dan 

300mg/kgBB 

Dosis pada mencit :- 100mg/kgBB = 200g x 100mg = 20mg/200gBB 

     1000g 

   Konversi tikus ke mencit = 20mg x 0,14 = 2,8mg/kgBB 

- 200mg/kgBB = 20 g x 200mg = 40mg/20gBB 

  1000g 

Konversi tikus ke mencit = 40mg x 0,14 = 5,6mg/kgBB 

- 400mg/kgBB = 20 g x 300mg = 60mg/20gBB 

  1000g 

Konversi tikus kemencit = 60mg x 0,14 = 8,4mg/kgBB 
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Lampiran 14. Perhitungan Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Etanolik Daun 

Matoa 

 

Pembuatan larutan stok ekstrak etanol daun matoa 1% 

Larutan stok dibuat = 1% = 1 gram = 1000 mg = 10 mg 

             100 ml      100 ml        1 ml 

Menimbang 1 gram ekstrak etanol daun matoa, lalu dilarutkan ke dalam 

100 ml suspensi CMC 
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Lampiran 15. Perhitungan Volume Pemberian Ekstrak Etanol Daun Matoa 

 

Larutan stok dibuat = 1% = 1 gram = 1000 mg = 10 mg 

             100 ml      100 ml        1 ml 

 Jadi, 1 ml larutan stok ekstrak daun matoa 1% mengandung 10 mg ekstrak 

daun matoa. 

1. Pemberian ekstrak etanol daun matoa2,8mg/20gBB 

Volume pemberian untuk mencit dengan berat badan 20 gram 

 = 2,8mg x 1ml = 0,28 ml 

  10mg 

2. Pemberian ekstrak etanol daun matoa 5,6mg/20gBB 

Volume pemberian untuk mencit dengan berat badan 20 gram 

= 5,6mg x 1ml = 0,56 ml 

          10mg 

3. Pemberian ekstrak etanol daun matoa8,4mg/20gBB 

Volume pemberian untuk mencit dengan berat badan 20 gram 

= 8,4mg x 1ml = 0,84ml 

         10mg 
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Lampiran 16. Hasil pengukuran kadar glukosa darah (mg/dL)  

 

Perlakuan 

Kadar glukosa darah (mg/dL) 

Menit ke 

0 30 60 90 120 

I 

 

 

 

 

Rata-rata 

II 

 

 

 

 

Rata-rata 

III 

 

 

 

 

Rata-rata 

IV 

 

 

 

 

Rata-rata 

V 

 

 

 

 

Rata-rata 

135 

115 

145 

181 

135 

142,2 

122 

99 

147 

137 

153 

131,6 

109 

112 

132 

102 

98 

110,6 

170 

87 

92 

163 

196 

141,6 

136 

76 

150 

112 

113 

117,4 

499 

211 

200 

435 

328 

334,6 

298 

355 

276 

218 

345 

258,4 

220 

415 

274 

423 

406 

347,6 

486 

167 

350 

281 

275 

311,8 

283 

259 

267 

406 

519 

346,8 

410 

316 

220 

340 

226 

206,8 

98 

72 

161 

46 

69 

129,2 

242 

126 

145 

111 

322 

189,2 

265 

202 

324 

290 

167 

249,6 

148 

181 

154 

171 

495 

229,8 

221 

277 

159 

270 

107 

206,8 

76 

78 

119 

59 

89 

84,2 

147 

92 

152 

233 

120 

148,8 

158 

167 

173 

163 

154 

163 

163 

128 

109 

69 

168 

127,4 

106 

152 

122 

162 

134 

135,2 

75 

69 

77 

51 

72 

68,8 

98 

47 

123 

105 

98 

94,2 

52 

93 

97 

86 

74 

127,4 

90 

79 

84 

114 

173 

108 
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Lampiran 17. Uji ANAVA dan post hoc test Tukey dengan taraf kepercayaan 

95% 

a. Kadar Glukosa Darah Pada menit ke 30 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

menit30 25 327.84 98.785 167 519 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  menit30 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 327.84 

Std. Deviation 98.785 

Most Extreme Differences Absolute .155 

Positive .155 

Negative -.106 

Kolmogorov-Smirnov Z .775 

Asymp. Sig. (2-tailed) .585 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Descriptives 

menit30 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

K- 5 334.60 132.802 59.391 169.70 499.50 200 499 

K+ 5 298.40 55.545 24.841 229.43 367.37 218 355 

dosis 2,8mg/20gBB 5 347.60 93.991 42.034 230.89 464.31 220 423 

dosis 5,6mg/20gBB 5 311.80 117.340 52.476 166.10 457.50 167 486 

dosis 11,2mg/20gBB 5 346.80 113.253 50.648 206.18 487.42 259 519 

Total 25 327.84 98.785 19.757 287.06 368.62 167 519 

 
Test of Homogeneity of Variances 

menit30 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.206 4 20 .339 
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ANOVA 

menit30 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9598.160 4 2399.540 .214 .928 

Within Groups 224603.200 20 11230.160   

Total 234201.360 24    

 
Multiple Comparisons 

menit30 
Tukey HSD 

(I) perlakuan (J) perlakuan 
Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

K- K+ 36.200 67.023 .982 -164.36 236.76 

dosis 2,8mg/20gBB -13.000 67.023 1.000 -213.56 187.56 

dosis 5,6mg/20gBB 22.800 67.023 .997 -177.76 223.36 

dosis 
11,2mg/20gBB 

-12.200 67.023 1.000 -212.76 188.36 

K+ K- -36.200 67.023 .982 -236.76 164.36 

dosis 2,8mg/20gBB -49.200 67.023 .946 -249.76 151.36 

dosis 5,6mg/20gBB -13.400 67.023 1.000 -213.96 187.16 

dosis 
11,2mg/20gBB 

-48.400 67.023 .949 -248.96 152.16 

dosis 
2,8mg/20gB
B 

K- 13.000 67.023 1.000 -187.56 213.56 

K+ 49.200 67.023 .946 -151.36 249.76 

dosis 5,6mg/20gBB 35.800 67.023 .983 -164.76 236.36 

dosis 
11,2mg/20gBB 

.800 67.023 1.000 -199.76 201.36 

dosis 
5,6mg/20gB
B 

K- -22.800 67.023 .997 -223.36 177.76 

K+ 13.400 67.023 1.000 -187.16 213.96 

dosis 2,8mg/20gBB -35.800 67.023 .983 -236.36 164.76 

dosis 
11,2mg/20gBB 

-35.000 67.023 .984 -235.56 165.56 

dosis 
11,2mg/20gB
B 

K- 12.200 67.023 1.000 -188.36 212.76 

K+ 48.400 67.023 .949 -152.16 248.96 

dosis 2,8mg/20gBB -.800 67.023 1.000 -201.36 199.76 

dosis 5,6mg/20gBB 35.000 67.023 .984 -165.56 235.56 
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b. Kadar Glukosa Darah Pada menit ke 60 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

menit60 25 220.04 119.494 46 495 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  menit60 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 220.04 

Std. Deviation 119.494 

Most Extreme Differences Absolute .148 

Positive .148 

Negative -.073 

Kolmogorov-Smirnov Z .740 

Asymp. Sig. (2-tailed) .644 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Descriptives 

menit60 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

K- 5 342.40 82.528 36.907 239.93 444.87 220 426 

K+ 5 89.20 44.167 19.752 34.36 144.04 46 161 

dosis 2,8mg/20gBB 5 189.20 90.120 40.303 77.30 301.10 111 322 

dosis 5,6mg/20gBB 5 249.60 64.213 28.717 169.87 329.33 167 324 

dosis 11,2mg/20gBB 5 229.80 148.834 66.561 45.00 414.60 148 495 

Total 25 220.04 119.494 23.899 170.72 269.36 46 495 

 
Test of Homogeneity of Variances 

menit60 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.465 4 20 .250 

 
ANOVA 

menit60 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 170056.160 4 42514.040 4.925 .006 

Within Groups 172632.800 20 8631.640   

Total 342688.960 24    
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Multiple Comparisons 

menit60 
Tukey HSD 

(I) perlakuan (J) perlakuan 

Mean 
Differenc

e (I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound Upper Bound 

K- K+ 253.200
*
 58.759 .003 77.37 429.03 

dosis 2,8mg/20gBB 153.200 58.759 .107 -22.63 329.03 

dosis 5,6mg/20gBB 92.800 58.759 .527 -83.03 268.63 

dosis 11,2mg/20gBB 112.600 58.759 .341 -63.23 288.43 

K+ K- -253.200
*
 58.759 .003 -429.03 -77.37 

dosis 2,8mg/20gBB -100.000 58.759 .455 -275.83 75.83 

dosis 5,6mg/20gBB -160.400 58.759 .084 -336.23 15.43 

dosis 11,2mg/20gBB -140.600 58.759 .158 -316.43 35.23 

dosis 
2,8mg/20gBB 

K- -153.200 58.759 .107 -329.03 22.63 

K+ 100.000 58.759 .455 -75.83 275.83 

dosis 5,6mg/20gBB -60.400 58.759 .840 -236.23 115.43 

dosis 11,2mg/20gBB -40.600 58.759 .956 -216.43 135.23 

dosis 
5,6mg/20gBB 

K- -92.800 58.759 .527 -268.63 83.03 

K+ 160.400 58.759 .084 -15.43 336.23 

dosis 2,8mg/20gBB 60.400 58.759 .840 -115.43 236.23 

dosis 11,2mg/20gBB 19.800 58.759 .997 -156.03 195.63 

dosis 
11,2mg/20gBB 

K- -112.600 58.759 .341 -288.43 63.23 

K+ 140.600 58.759 .158 -35.23 316.43 

dosis 2,8mg/20gBB 40.600 58.759 .956 -135.23 216.43 

dosis 5,6mg/20gBB -19.800 58.759 .997 -195.63 156.03 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

c. Kadar Glukosa Darah Pada menit ke 90 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

menit90 25 146.04 58.517 59 277 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  menit90 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 146.04 

Std. Deviation 58.517 

Most Extreme Differences Absolute .163 

Positive .163 

Negative -.068 

Kolmogorov-Smirnov Z .813 

Asymp. Sig. (2-tailed) .524 



77 

 

 

 
Descriptives 

menit90 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

K- 5 206.80 73.090 32.687 116.05 297.55 107 277 

K+ 5 84.20 22.219 9.937 56.61 111.79 59 119 

dosis 2,8mg/20gBB 5 148.80 52.818 23.621 83.22 214.38 92 233 

dosis 5,6mg/20gBB 5 163.00 7.450 3.332 153.75 172.25 154 173 

dosis 11,2mg/20gBB 5 127.40 40.820 18.255 76.71 178.09 69 168 

Total 25 146.04 58.517 11.703 121.89 170.19 59 277 

 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

menit90 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.544 4 20 .024 

 
ANOVA 

menit90 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 40793.360 4 10198.340 4.928 .006 

Within Groups 41389.600 20 2069.480   

Total 82182.960 24    

 
Multiple Comparisons 

menit90 
Tukey HSD 

(I) 
perlakuan (J) perlakuan 

Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

K- K+ 122.600
*
 28.771 .003 36.51 208.69 

dosis 2,8mg/20gBB 58.000 28.771 .294 -28.09 144.09 

dosis 5,6mg/20gBB 43.800 28.771 .561 -42.29 129.89 

dosis 11,2mg/20gBB 79.400 28.771 .080 -6.69 165.49 

K+ K- -122.600
*
 28.771 .003 -208.69 -36.51 

dosis 2,8mg/20gBB -64.600 28.771 .204 -150.69 21.49 

dosis 5,6mg/20gBB -78.800 28.771 .083 -164.89 7.29 

dosis 11,2mg/20gBB -43.200 28.771 .573 -129.29 42.89 

dosis 
2,8mg/20g

K- -58.000 28.771 .294 -144.09 28.09 

K+ 64.600 28.771 .204 -21.49 150.69 
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BB dosis 5,6mg/20gBB -14.200 28.771 .987 -100.29 71.89 

dosis 11,2mg/20gBB 21.400 28.771 .943 -64.69 107.49 

dosis 
5,6mg/20g
BB 

K- -43.800 28.771 .561 -129.89 42.29 

K+ 78.800 28.771 .083 -7.29 164.89 

dosis 2,8mg/20gBB 14.200 28.771 .987 -71.89 100.29 

dosis 11,2mg/20gBB 35.600 28.771 .730 -50.49 121.69 

dosis 
11,2mg/20
gBB 

K- -79.400 28.771 .080 -165.49 6.69 

K+ 43.200 28.771 .573 -42.89 129.29 

dosis 2,8mg/20gBB -21.400 28.771 .943 -107.49 64.69 

dosis 5,6mg/20gBB -35.600 28.771 .730 -121.69 50.49 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

d. Kadar Glukosa Darah Pada menit ke 120 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

menit120 25 97.32 33.085 47 173 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  menit120 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 97.32 

Std. Deviation 33.085 

Most Extreme Differences Absolute .132 

Positive .132 

Negative -.076 

Kolmogorov-Smirnov Z .659 

Asymp. Sig. (2-tailed) .778 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Descriptives 

menit90 

 

N Mean 

Std. 
Deviati

on Std. Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

K- 5 206.80 73.090 32.687 116.05 297.55 107 277 

K+ 5 84.20 22.219 9.937 56.61 111.79 59 119 

dosis 2,8mg/20gBB 5 148.80 52.818 23.621 83.22 214.38 92 233 

dosis 5,6mg/20gBB 5 163.00 7.450 3.332 153.75 172.25 154 173 

dosis 11,2mg/20gBB 5 127.40 40.820 18.255 76.71 178.09 69 168 

Total 25 146.04 58.517 11.703 121.89 170.19 59 277 

 
Test of Homogeneity of Variances 

menit90 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
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Test of Homogeneity of Variances 

menit90 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.544 4 20 .024 

 
ANOVA 

menit90 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 40793.360 4 10198.340 4.928 .006 

Within Groups 41389.600 20 2069.480   

Total 82182.960 24    

 
Multiple Comparisons 

menit90 
Tukey HSD 

(I) perlakuan (J) perlakuan 
Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

K- K+ 122.600
*
 28.771 .003 36.51 208.69 

dosis 2,8mg/20gBB 58.000 28.771 .294 -28.09 144.09 

dosis 5,6mg/20gBB 43.800 28.771 .561 -42.29 129.89 

dosis 11,2mg/20gBB 79.400 28.771 .080 -6.69 165.49 

K+ K- -122.600
*
 28.771 .003 -208.69 -36.51 

dosis 2,8mg/20gBB -64.600 28.771 .204 -150.69 21.49 

dosis 5,6mg/20gBB -78.800 28.771 .083 -164.89 7.29 

dosis 11,2mg/20gBB -43.200 28.771 .573 -129.29 42.89 

dosis 
2,8mg/20gBB 

K- -58.000 28.771 .294 -144.09 28.09 

K+ 64.600 28.771 .204 -21.49 150.69 

dosis 5,6mg/20gBB -14.200 28.771 .987 -100.29 71.89 

dosis 11,2mg/20gBB 21.400 28.771 .943 -64.69 107.49 

dosis 
5,6mg/20gBB 

K- -43.800 28.771 .561 -129.89 42.29 

K+ 78.800 28.771 .083 -7.29 164.89 

dosis 2,8mg/20gBB 14.200 28.771 .987 -71.89 100.29 

dosis 11,2mg/20gBB 35.600 28.771 .730 -50.49 121.69 

dosis 
11,2mg/20gBB 

K- -79.400 28.771 .080 -165.49 6.69 

K+ 43.200 28.771 .573 -42.89 129.29 

dosis 2,8mg/20gBB -21.400 28.771 .943 -107.49 64.69 

dosis 5,6mg/20gBB -35.600 28.771 .730 -121.69 50.49 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 


